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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN SARAPAN DENGAN DEFEKASI PAGI HARI 

PADA PESERTA DIDIK MTs NEGERI 1 PALEMBANG 

 
(Syifa Salsabilla, 24 Desember 2021, 83 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

Defekasi adalah proses pengeluaran feses dari rektum. Defekasi merupakan salah 

satu indikator kesehatan pencernaan anak. Ritme sirkardian usus dan refleks 

gastrokolik yang dapat terpicu oleh sarapan membuat defekasi sering terjadi pada 

pagi hari. Rutinitas sarapan memiliki pengaruh terhadap pola defekasi. Kebiasaan 

sarapan yang tidak teratur dapat meningkatkan risiko terhadap gangguan 

pencernaan seperti konstipasi dan Irritable Bowel Syndrome (IBS). Saat ini belum 

ada penelitian secara langsung terkait kebiasaan sarapan dan pengaruhnya terhadap 

defekasi pagi hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sarapan 

dengan defekasi pagi hari pada peserta didik MTs Negeri 1 Palembang. Penelitian 

ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross sectional. 

Subjek penelitian adalah 100 peserta didik MTs Negeri 1 Palembang yang dipilih 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dengan metode proportional random 

sampling. Data yang digunakan merupakan data primer yang didapatkan melalui 

pengisian kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan analisis 

bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian menunjukan 

sebanyak 73 peserta didik (73%) sarapan pagi dan peserta didik yang defekasi pagi 

hari sebanyak 24 orang (24%). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

sarapan dan defekasi pagi hari pada peserta didik MTs Negeri 1 Palembang 

(p=0,066). Defekasi pagi hari pada peserta didik MTs Negeri 1 Palembang tidak 

dipengaruhi oleh sarapan. 

 

Kata Kunci : Sarapan, Defekasi pagi, Remaja 
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP OF BREAKFAST WITH MORNING 

DEFECTION IN STUDENTS OF MTs NEGERI 1 PALEMBANG 
 

(Syifa Salsabilla, December 24, 2021, 83 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Defecation is the process of expelling feces from the rectum. Defecation is an 

indicator of a child's digestive health. The circardian rhythm of the gut and the 

gastrocolic reflex that can be triggered by breakfast make defecation frequent in the 

morning. Breakfast routine has an influence on defecation patterns. Irregular 

breakfast habits may increase the risk of gastrointestinal disorders such as 

constipation and Irritable Bowel Disease (IBS). There is currently no direct research 

related to breakfast habits and their influence on morning defecation. This study 

aims to determine the relationship between breakfast and morning defecation in 

students of MTs Negeri 1 Palembang. This study was an observational analytic 

study with a cross sectional design. The research subjects were 100 students of MTs 

Negeri 1 Palembang who were selected based on inclusion and exclusion criteria 

using proportional random sampling method. The data used was primary data 

obtained through filling out questionnaires. Data were analyzed using univariate 

analysis and bivariate analysis using the Chi-Square statistical test. The results 

showed that as many as 73 students (73%) had breakfast and 24 students (24%) had 

morning defecation. There was no significant relationship between breakfast and 

morning defecation in students of MTs Negeri 1 Palembang (p=0.066). Morning 

defecation in students of MTs Negeri 1 Palembang was not influenced by breakfast. 

 

Keywords: Breakfast, Morning defecation, Adolescent  
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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN SARAPAN DENGAN DEFEKASI PAGI HARI PADA PESERTA 

DIDIK MTs NEGERI 1 PALEMBANG 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 24 Desember 2024 

 

Syifa Salsabilla, dibimbing oleh dr. Hasri Salwan, Sp. A(K) dan Dr. dr. Gita Dwi Prasasty, 

M.Biomed. 

 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

xviii + 65 halaman, 10 tabel, 5 gambar, 12 lampiran 

 

lampiran RINGKASAN 

 

Defekasi atau buang air besar (BAB) merupakan proses pengeluaran feses dari 

rektum dan merupakan indikator kesehatan pencernaan anak. Defekasi sering 

terjadi di pagi hari karena adanya ritme sirkardian usus dan dapat pula dipicu oleh 

sarapan yang meningkatkan motilitas usus. Kebiasaan sarapan yang tidak teratur 

dapat meningkatkan risiko gangguan pencernaan, seperti konstipasi dan IBS. Saat 

ini belum ada penelitian secara langsung terkait kebiasaan sarapan dan pengaruhnya 

terhadap defekasi pagi hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sarapan dengan defekasi pagi hari pada peserta didik MTs Negeri 1 Palembang. 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik observasional dengan 

desain cross-sectional. Pengumpulan sampel dengan metode proportional random 

sampling. Total sampel pada penelitian didapatkan sebanyak 100 sampel yang telah 

ditentukan dan sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Data yang diolah adalah 

data primer. Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis 

bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square. 

 

Sebanyak 73 peserta didik (73%) di MTs Negeri 1 Palembang sarapan dan 47 orang 

diantaranya (64%) memiliki jenis sarapan yang baik yaitu terdiri lebih dari satu 

jenis makanan. Terdapat 24 peserta didik yang defekasi pagi hari (24%) dengan 12 

orang diantaranya defekasi setelah sarapan. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara sarapan dan defekasi pagi hari pada peserta didik MTs Negeri 1 

Palembang (p=0,066 (p>0,05)). 

 

Kata kunci: Sarapan, Defekasi pagi, Remaja 

Kepustakaan: 45 
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SUMMARY 

 

RELATIONSHIP OF BREAKFAST WITH MORNING DEFECTION 

IN STUDENTS OF MTs NEGERI 1 PALEMBANG 
Scientific paper in the form of Skripsi, 24th December 2024 

 

Syifa Salsabilla; supervised by dr. Hasri Salwan, Sp. A(K) and Dr. dr. Gita Dwi Prasasty, 

M.Biomed. 

 

Undergraduate Program in Medicine, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

xviii + 65 pages, 10 tables, 5 pictures, 12 attachments 

 

Defecation is the process of expelling feces from the rectum and is an indicator of a child's 

digestive health. Defecation often occurs in the morning due to the circardian rhythm of 

the gut and can also be triggered by breakfast which increases gut motility. Irregular 

breakfast habits may increase the risk of digestive disorders, such as constipation and IBS. 

There is currently no direct research related to breakfast habits and their effect on morning 

defecation. This study aims to determine the relationship between breakfast and morning 

defecation in students of MTs Negeri 1 Palembang. 

 

This study used an observational analytic research method with a cross-sectional 

design.cross-sectional design. Sample collection using proportional random sampling 

method. The total sample in the study was obtained as many as 100 samples that had been 

determined and in accordance with the inclusion and exclusion criteria. The data processed 

are primary data. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis. Analysis 

bivariate analysis using the Chi-Square statistical test. 

 

A total of 73 students (73%) at MTs Negeri 1 Palembang had breakfast and 47 of them 

(64%) had a good type of breakfast consisting of more than one type of food. There were 

24 students who defecated in the morning (24%) with 12 of them defecating after breakfast. 

There was no significant relationship between breakfast and morning defecation in students 

of MTs Negeri 1 Palembang (p=0.066 (p>0.05)). 

 

Keywords: Breakfast, Morning defecation, Adolescent 
Citations: 45 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Defekasi merupakan salah satu aktivitas yang tidak mungkin terlewati di 

kehidupan setiap individu. Aktivitas ini juga menjadi salah satu indikator kesehatan 

anak. Defekasi atau buang air besar (BAB) merupakan suatu proses pengeluaran 

feses dari dalam rektum. Berbagai organ terlibat dalam proses defekasi yaitu seperti 

kolon desendens, kolon sigmoid, rektum, sfingter anal internal dan eksternal, serta 

serabut saraf. Sistem pencernaan manusia telah terbentuk sempurna pada anak 

berusia tiga tahun. Hadirnya mass movement dari usus besar yang kemudian 

terdorong masuk ke dalam rektum memulai proses terjadinya defekasi.1–3 

Motilitas saluran cerna bagian bawah setelah makan dikontrol oleh sebuah 

refleks yang disebut refleks gastrokolik. Masuknya makanan menyebabkan 

regangan lambung yang memicu refleks gastrokolik berupa peningkatan motilitas 

kolon. Gerakan peristaltik yang dihasilkan oleh refleks ini menyebabkan mass 

movement ke arah distal rektum sehingga memberi ruang untuk konsumsi makanan 

lebih banyak. Hasil dari aktivasi refleks gastrokolik adalah munculnya desakan 

untuk buang air besar.3 

Sarapan memicu terjadinya refleks gastrokolik. Refleks gastrokolik sendiri 

paling aktif di pagi hari atau setelah makan.3 Sarapan merupakan aktivitas makan 

di pagi hari yang pada anak sekolah dilakukan beberapa saat setelah bangun tidur 

dan sebelum berangkat sekolah. Sarapan memiliki kontribusi 20-30% dari total 

energi dalam sehari.4 Diketahui pada penelitian yang dilakukan oleh Chaowei 

Zhang dkk bahwa frekuensi sarapan yang lebih teratur memiliki hubungan dalam 

penurunan risiko IBS. Orang yang memiliki rutinitas sarapan reguler dan 

mengkonsumsi makanan tinggi kalori, serat, sayur, buah dan rendah lemak 

menunjukan bahwa hal tersebut memiliki faktor protektif melawan IBS 

dibandingkan dengan yang tidak sarapan.5 Tidak sarapan memiliki hubungan 

dengan kejadian konstipasi, seperti yang diutarakan pada penelitian yang dilakukan 
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oleh Tomoko Fujiwara di Jepang.6 Sarapan menjadi salah satu faktor penting yang 

mengatur pola defekasi seseorang. 

Asupan sarapan pagi merupakan aktivitas penting yang memberikan 

kesempatan untuk mengosongkan isi perut pada pagi hari ketika hari kerja biasanya 

dimulai.6 Aktivitas defekasi sering terjadi di pagi hari karena secara fisiologis 

aktivitas kolon dapat meningkat hingga tiga kali lipat di pagi hari. Aktivitas motor 

dari kolon biasanya menurun sebelum makan dan saat tidur. Aktivitas kolon 

menjadi lebih meningkat setelah makan dan saat bangun tidur di pagi hari.7 

Ketidakteraturan ritme sirkardian usus telah dikaitkan dengan gangguan 

pencernaan seperti IBS dan konstipasi. Konstipasi merupakan gejala klinis 

pencernaan yang salah satu puncak kejadiannya terjadi pada anak diusia sekolah. 

Penelitian yang dilakukan Hanifah Oswari menunjukan prevalensi konstipasi 

sebesar 20% pada anak usia sekolah dan remaja.8 Penelitian lainnya menunjukan 

angka kejadian konstipasi di Jakarta sebesar 36,9% dan 68,5% pada remaja di 

Semarang.9 

Penelitian yang dilakukan Fitrana menunjukan terdapat 75% siswa SMP 

memiliki kebiasaan sarapan dan 46% diantaranya memiliki pola defekasi normal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriana meneliti mengenai sarapan dan pola 

defekasi yang mencakupi frekuensi dan konsistensi feses per hari.10 Sedangkan 

pada penelitian ini Peneliti secara khusus meneliti mengenai hubungan sarapan 

dengan kejadian defekasi di pagi hari. Secara teori sarapan memiliki hubungan 

dengan defekasi di pagi hari karena secara fisiologis terdapat peningkatan aktivitas 

kolon dan rektum di pagi hari dan sarapan saat pagi hari juga dapat memicu aktivasi 

refleks gastrokolik.3,7 Oleh karena itu, Peneliti melakukan penelitian mengenai 

hubungan sarapan dengan defekasi pagi hari pada peserta didik MTs Negeri 1 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana distribusi karakteristik usia dan jenis kelamin peserta didik 

MTs Negeri 1 Palembang? 
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2. Bagaimana distribusi aktivitas sarapan peserta didik MTs Negeri 1 

Palembang? 

3. Apa jenis dan menu makan pagi yang dikonsumsi peserta didik MTs 

Negeri 1 Palembang? 

4. Bagaimana distribusi aktivitas defekasi pagi hari peserta didik MTs 

Negeri 1 Palembang? 

5. Bagaimana distribusi waktu defekasi pada peserta didik MTs Negeri 1 

Palembang yang sarapan? 

6. Bagaimana distribusi karakteristik pola defekasi peserta didik MTs 

Negeri 1 Palembang? 

7. Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan defekasi pagi 

hari pada peserta didik MTs Negeri 1 Palembang? 

8. Apakah terdapat hubungan antara sarapan dengan defekasi pagi hari 

pada peserta didik MTs Negeri 1 Palembang? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan sarapan dan jenis kelamin dengan defekasi pagi hari 

pada peserta didik MTs Negeri 1 Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi karakteristik usia dan jenis kelamin peserta didik 

MTs Negeri 1 Palembang. 

2. Mengetahui distribusi aktivitas sarapan peserta didik MTs Negeri 1 

Palembang. 

3. Mengetahui jenis dan menu makan pagi yang dikonsumsi peserta didik 

MTs Negeri 1 Palembang. 

4. Mengetahui distribusi aktivitas defekasi pagi hari peserta didik MTs 

Negeri 1 Palembang. 

5. Mengetahui distribusi waktu defekasi pada peserta didik MTs Negeri 1 

Palembang yang sarapan. 
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6. Mengetahui distribusi karakteristik pola defekasi peserta didik MTs 

Negeri 1 Palembang. 

7. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan defekasi pagi hari pada 

peserta didik MTs Negeri 1 Palembang. 

8. Menganalisis hubungan sarapan dengan defekasi pagi hari pada peserta 

didik MTs Negeri 1 Palembang. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah untuk mengetahui 

hubungan antara sarapan terhadap defekasi pagi hari. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Untuk bidang akademik/ilmiah: meningkatkan pemahaman tentang 

hubungan sarapan terhadap defekasi pagi hari. 

2. Untuk bidang pelayanan masyarakat: memperbaiki tingkat kesehatan 

masyarakat dalam menurunkan kejadian gangguan kesehatan terkait 

defekasi pagi hari. 

3. Untuk bidang pengembangan penelitian: memberikan masukan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai sarapan dan defekasi pagi hari. 

4. Untuk masyarakat: memberikan informasi mengenai hubungan antara 

sarapan dan defekasi pagi hari. 

 

1.5 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara sarapan terhadap defekasi pagi hari pada peserta 

didik MTs Negeri 1 Palembang. 
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